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ABSTRAK

Setiap manusia pasti akan mengalami kematian. Kematian ini tentu akan
menimbulkan akibat hukum, antara lain, bagaimana caranya dan solusi atas
kelanjutan kepengurusan hak-hak kewajiban scscorang yang meninggal dunia
dengan orang-orang yang ditinggalkan, terutama kerabat dan ahli warisnya.

Berkaitan dengan masalah di atas, maka dibuatlah ketentuan-ketentuan
yang mengatur scgala bentuk akibat yang berhubungan dengan meninggalnya
sescorang. Proscs berpindahnya harta dari orang yang meninggal dunia pada
pihak yang masih hidup, yaitu beralih pada orang orang yang ditetapkan sebagai
ahli waris diatur dalam hukum waris.

Namun demikian, untuk dapat terjadinya saling waris mewarisi terscbut,
diperlukan syarat-syarat baik itu syarat yang berkaitan dengan pewaris  atau
syarat yang berkaitan dengan ahli waris. Kemudian syatal bagi ahli waris disaat
kematian pewaris, baik hidup sccara nyata maupun sccara hukmi, walaupun dia
tidak dikctahui sccara kenyataan masih hidup. Seperti ahli waris yuug malqud
dan pusaka anak yang masih dalam kandungan, Disamping itu menurut hukum
waris Islam terdapat beberapa scbab sescorang itu menerima warisan .Dalam
hukum waris terscbut ditentukanlah siapa-siapa yang jadi ahli waris yang berhak
mendapatkan bagian harta warisan tersebut, berapa bagian masing-masing dan
bagaimana pembagiannya, scrta diatur pula berbagai hal yang berhubungan
dengan pembagian warisan.

Namun ada kalanya scorang ahli waris dari oraug yang meninggal (si
mayit) namun dikarcnakan tindakan atau hal-hal yang dapat menghalangi
kewarisan, akhirnya tercegalah si ahli waris untuk mendapatkan harta kekayaan
yang ditinggalkan oleh si mayyit. Terhalangnya pewarisan atau perpindahan
harta kekayaan si mayyit terhadap ahli waris itu adakelanya diakibatkan dari
keadaan si ahli waris tersendiri schingga si ahli waris tidak bisa terhalang
mendapatkan harta warisan, pembunuhan misalnya. Menurut hukum waris Islam,
hal-hal yang dapat menjadikan scscorang ahli waris tcrhialang untuk menerima
warisan secara umum ada empal macam, yaitu pembuinuhan, perbedaan agama,
perbudakan, murtad.

Pada prinsipnya para ulama mazhab figh Islam sepakat (kecuali golongan
Khawarij), bahwa pembunuhan yang menghalangi pelakunya untuk menerima
warisan adalah pembunuhan scngaja (al-gatl al-'amd). Pada pembunuhan serupa
sengaja, dan pembunuhan karcna salah, para pemangku mazhab figh berbeda
pendapat. Mazhab Syi'ah Zaidiyah dan Syi'ah Imamiyah berpegang pada opini
bahwa al-qatl khata' tidak menghalangi pelakunya mencrima waris kendati di sisi
lain tidak berhak menerima diyah. Seperti juga pendapat yang dipegang oleh
Mazhab Malikiyah, yang diakui sebagai salah satu mazhab figh Sunni, tetapi
menggolongkan al-qatl al-khata' scbagai pembunuhan yang tidak menghalangi
pelaku jenis pembunuhan ini untuk mendapatkan hak waris, dengan konsekuensi
bahwa pelakunya tidak berhak mendapatkan diyah karena diyah merupakan
tcbusan atau denda yang diwajibkan atas dirinya scbagai pelaku pembunuhan
sengaja.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U1987.

secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
! alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- ba’ b be p N
o ta' t te
< sd s :ﬂr‘(ll;;ngan titik di atas)
z jim J je
z ha’ h ha (;ic:ngan titik d1 bawah)
& kha’ kh ka dar; ha
5 dal d de -
5 zal Z zet (dengan titik di atas)
g ra’ r er \
/ Al f al
o éin | s T és
S syin sy es dzl:l_):c R
P sad | $ es (dengan tltik i bawah)
P dad d de (dongen ik & lihahy
b ta’ { te (dengan titik di bawah)
J? 75’ z zet (dengan titj‘kv di bawah)
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¢ ‘ain ¢ koma terbalik

¢ gain g ge |

2 & f ef

& qaf q qi

4 kaf k ka a

J lam ] el V

¢ mim m em )

J nun n en .

9 wawu \ we

— ha’ h ha

. 4 apostrol (tetap"i tidak
hamzah dilambangkan apabila ter-

letak di awal kata)
5 ya’ y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa  Arab lambangnya & berupa tanda ‘atau harakat,

transliterasinya scbagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin " ~ Nama
________ fathah a a
_______ kasrah i i
; -
_______ dammah u u

vil




Contoh :

S — kataba

Jow —sw’ila

ey

yazhabu

S5 - 7ukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupi gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya scbagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
(reeene IFathah dan ya ai adani
PEEEEE | , ) , , ‘
Iathah dan wawu | au adanu
Contoh :
S - kaifa J s - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang-yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama [ Huruf Latin Nama
T’ | Fathah dan alif atau | - a dengan garis di
alif atas
Kasrah dan ya . i dengan garis di
/‘é Y atas
’ u dengan garis di
..... 9 Dammah dan wawu | G atas
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Contoh :
JB —qala b — qila

s — rama J )fu — yaqiilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua :

1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Contoh : i>lb — Tdlhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta” marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah. maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh : &4 4. s ; —raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
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Contoh : \ww) - rabbana

w

(v-’d — nu'imma

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

" W"Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh : Jo- )l — ar-rajulu

st — as-sayyidatu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah.

Kata sandang yang diikuti-oleh huruf Qamariyab. ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti olch huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan kata
sambung (-).

Contoh : &l - al-qalamu JW-! — al-jalalu
-\l al-badi‘u.



G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh : ¢ - syai’un c_‘),»i -umirtu

¢ #3! —an-nau‘u O 3ot s - ta’khuvtina

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hurut Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf{ Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini pennlisan kata
tersebut dirangkaikan dengan kata lain yany mengikutinya.

Contoh :

B e s Y Oy - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Ol g Jﬂ\ s 9@» -1 Fa ‘auft al-kaila waal-mizana.

Meskipun dalam’ sistem tulisan ‘arab hutuf ‘kapifal tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

Xi



gy Y dest Loy —wama Muhammadun illa Rasul

u’”w C‘Z’) St J ﬁ O} - Inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila datam tulisan
Arabnya memang lengkap, dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh :
—g C-J 9 "y A R~ nasrun minallahi wa fathun garib

bea~ oYY A - lillahi al-amru jami*an.

J. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasinya ini_merupakan. bagian yang tidak terpisahkan dcngan ilmu

tajwid.
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MOTTO

« .yang tiada dapat kamu minta mundur dari padanya barang sesaatpun
dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya diajukan.”®

! Dinukil dari terjemah bebas Dr. “Aidh al-Qarni terhadap surat al-A’raf (34) dalam La Tahzan,
terj. Samson Rahman (Jakarta: Qisthi Press, 2005), hal. 455.
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KATA PENGANTAR

Ll pel e i dry (bl Gyt 2endl o Sl s ) )
saie laame (f 2ty Al hyd ¥ osaag Al W) Al Y o aesh cpall g
amaas A ey Loy coslil) Cada deas L e dua aglll el gy
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pasti akan mengalami suatu peristiwa dalam hidupnya,
yang merupakan peristiwa hukum yang lazim disebut dengan kematian. Peristiwa
ini akan menimbulkan akibat hukum antara lain yaitu tentang bagaiman caranya
dan solusi atas kelanjutan kepengurusan hak-hak kewajiban sescorang  yang
meninggal dunia dengan orang-orang yang ditinggalkan, terutama kerabat dan ahli
warisnya.

Berkaitan dengan masalah di atas, maka dibuatlah ketentuan-ketentuan
- yang mengatur segala bentuk akibat yang berhubungan dengan meninggalnya
seseorang. Proses berpindahnya harta dari orang yang meninggal dunia pada pihak
yang masih hidup, yaitu beralih pada orang orang yany ditetapkan scbagai ahli
waris diatur dalam hukum waris. Dalam ajaran agama Islam ketentuan ini disebut

dengan faraid. Halini scsuai dengan hadis Nabi SAW,

LS dronb Y b e kel A b

Namun demikian, untuk dapat terjadinya saling waris mewarisi tersebut,
diperlukan syarat-syarat baik itu syarat yang berkaitan dengan pewaris atau syarat

yang berkaitan dengan ahli waris.

' Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, kitab al-Faraidl, Bab. Miras al-walad rnin Abihi wa
Ummihi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1971 M./1401 11), 1V:5, Hadis riwayat al-Bukhari dari [bn Abbas.




Menurut hukum kewarisan Islam secara singkat svarat tersebut antara lain
bagi pewaris adalah bahwa pewaris benar-benar telah meninggal dunia. Menurut
ulama, kematian pewaris itu dibedakan pada tiga macam :

1. Mati hagiqi, yaitu berupa hilangnya nyawa. Kematian ini dapat disaksikan
oleh panca indra dan dapat dibuktikan dengan alat pcmbuktian.

2. Mati hukmi, yaitu kematian karena fonis hakim, baik pada hakikatnya
masih hidup maupun dalam dua kemungkinan aniara hidup dan mati.

3. Mati faqgdiri, yaitu suatu kematian yang bukan #akiki dan hukmi, tapi
hanya berupa dugaan keras.

Kemudian syarat bagi ahli waris adalah hidupnya ahli waris disaat
kematian pewaris, baik hidup secara nyata maupun secard hukmi, walaupun dia
tidak diketahui secara kenyataan masih hidup. Seperti ahli waris yang mafqud dan
pusaka anak yang masih dalam kandungai. Masalah ini memang menimbulkén
problem tersendiri. Disamping itu menurut hukum waris Islam terdapat beberdpa
sebab seseorang it menerima warisan adalah karena hubungan darah, hubungan
perkawinan dan karena memerdekakan hamba (wala’).?

Dalam hukim waris tersebut ditentukanlah siapassiupa yang jadi ahli waris
yang berhak mendapatkan bagian harta warisan tersebul, berapa bagian masing-
masing dan bagaimana pcmbagiannya, scrta diatur pula berbagai hal yang
berhubungan dengan pembagian warisan. |

Namun ada kalanya seorang ahli waris dari orang yang meninggal (si

mayyit) namun dikarenakan tindakaﬁ atau hal-hal yang “dapat menghalangi

? pachur Rahman, e Wads, cet. ke- 3, (Bandung; PT. al Ma’arif, 1997), him, 13



kewarisan, akhirnya terhalang si ahli waris untuk mendapatkan harta kekayaan
yang ditinggalkan oleh si mayit. Terhalangnya pewarisan atau perpindahan harta
kekayaan si mayit terhadap ahli waris itu adakalanya diakibatkan dari keadaan si
ahli waris tersendiri sehingga si ahli waris tidak bisa terhalang mendapatkan harta
warisan, atau juga di karecnakan atas pekerjaan dari i ahli waris sehingga
terhalanglah hak kewarisan tersebut bagi si ahli waris yang melakukan pekerjaan
itu. Salah satu pekerjaan itu pembunuhan, sehingga apabila seorang ahli waris itu
melakukan pekerjaan (pembunuhan) maka terhalanglah hak kewarisan atau hak
mendapatkan harta kekayaan dari seorang yang meninggal.”

Selain syarat matinya pewaris dan hidupnya ahli waris juga disyaratkan
pula antara ahli waris dan pewaris tidak terdapat sebab-sebab atau hal-hal yang
dapat menghalangi ahli waris untuk menerima harta dari pcwaris.

Menurut hukum waris Islam, hal-hal yang dapat menjadikan seseorang
ahli waris terhalang untuk menerima warisan secara umum ada empat macam,
yaitu pembunuhan, perbedaan agama, perbudakan, murtad.

Sementara itu dalam KHI yang mengatur tentang kewarisan adalah pada
buku 1l yang terdiri dari 6 bab, 44 pasal. Pasal yang membicarakan tentang
halangan kewarisan adalah Pasal 173 dimana dinyatakan bahwa seseorang
terhalang menjadi ahli waris apabila dengan keputusan hakim vang telah
mempunyai kekuatan hukum yang telah ditetapkan.

1. Dipersalahkan telah membunuh atau mercoba membunuh atau

menganiaya berat pada pewaris.

* Suparman Usman, & Yusul Somawinata, Figih Mawaris Hukum Kcwarisan Islam,
cet. ke- 1, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hlm. 32.




2. Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengeduan bahwa
pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang Jdiancam dengan hukuman

5 tahun penjara atau hukuman yang lebib berat.*

Berkaitan dengan ketentuan hukum kewarisan dalam KHI, M. Yahya
Harahap, mengatakan bahwa secara umum ketentuan mengenai hukumn kewarisan
dalam KHI berpedoman pada garis-garis hukum faraidl. Warna alam pikiran asas
goth’i agak dominan dalam perumusannya. Seluruhnya hampir-hampir
berpedoman pada garis-garis rumusan yang berada pada al-Quran’

Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa pembunuhan adalah salah
satu sebab terhalangnya kewarisan.

B. Pokok Masalah

Dari uraian pada latar belakang masalah di atas scbenarnya sudah
merupakan gambaran. dari motivasi penyususn untuk membahas don mengkaji
serta menganalisa masalah tersebut dalam bentuk skripsi. Akan tetapi untuk lebih
jelasnya di sini penyusun ungkapkan pokok-pokok masalah yang akan penyusun
bahas dalam skripsi‘ini. Yaitu:

1. Bagaimana kewarisan ~dalam hukum Islam__bila dikaitkan dengan
pembunuhan ?
2. Pembunuhan yang scperti apa yang menyebabkan penghalang terjadinya

kewarisan ?

4 pasal 173, Kompilasi Hukum Islam.

5 M. Yahya Harahap, Materi Kompilasi Hukum Islam, dalam Moh. Mahfud MD.
dkk.(ed), Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam Dalam Tata Hukum Indonesia.
(Yogyakarta: UII Press, 1993), him. 92.




C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan dan pembahasan skripsi
dengan judul sebagaimana tersebut di atas, adalah sebagai berikut :
1. Untuk menyelidiki serta mencari kebenaran yang obyektif menge‘nai status

hukum kcewarisan Islam.

E\)

Untuk mengambil suatu ketetapan secara pasti dan obychtif tentang
penghalang-penghalang kewarisan Islam.
Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini antara lain :
1. Hasil studi ini sctidaknya dapat dijadikan balian untuk studi masalah
kewarisan dalam [slam.
2. Scbagai bahan kajian ulang bagi pernerhati hukum Islam terutama yang
berkaitan dengan pembunuhan sebagai penghalang kewarisan dalam
hukum kewarisan Islam.
D. Telaah Pustaka

Dari hasil pemeriksaan dan penelusuran intensif terhadap bahan-bahan
pustaka yang telah penyusun lakukan bahwa judul atau' masalah pembunuhan
sebagai penghalang kewarisan, sebengetahuan penyusun belum-ada satupun buku
atau karya ilmiah yang membahasnya. Ada satu karya ilmial/skripsi karya M.
Ulin Nuha, yang membahas percobaan pembunuhan sebagai penghalang
kewarisan dalam prespektif hukum Islam. Namun menurut penyusun antara
percobaan pembunuhan dengan pembunuhan itu merupakan tindak pidana yang

masing-masing berbeda dan dengan sanksi hukuman yang berbeda pula.




Pembahasan pada buku-buku yang telah membicarakan tentang hukum
kewarisan secara umum memang telah banyak. Dan untuk mengetahui sejauh
mana pembunuhan sebagai penghalang kewarisan dibahas dalam buku-buku
tersebut.

il. Mahmud Yunus dalam bukunya wigrutlah flukum Kewarisan dalam
[slam™ menyatakan bahwa adacmpat schbab  yang, menghalangi  ahli waris
menerima pusaka, yaitu

1. Karena berlainan agama antara mayit dan ahli warisnya. -

7 Karena membunuh, maka ainak yang membunuh’ bapaknya tiadalah
mendapat pusaka dari harta pusaka bapaknya.

3 Karena hamba sahaya (budak), karena hartanya adalah milik tuannya.

4. Kalau sama-sama mati anak dan bapaknya dalam satu waktu, sebab harta
pusaka keduanya dibagikan pada ahli waris yang, masih hidup.(’

Dalam buku “al-Tirkah wa al-Miras fi al-Fiqk al-Islam ” karya Yusuf
Musa menyatakan bahwa yang menjadi penghalang kewarisan adalah tiga hal @

1. Membunuh
2. Berbeda agama, termasuk kategori ini adalah murtad

3. Berlainan nfi:gara.7

¢ Wahmud Yunus, Turutlah Hukum Kewarisan dalam Islam, cet. ke- 4, (Jakarta: CV.
Al-Hidayah, 1974), him. 32-33.

7 M. Yusuf Musa, al-Tirkahh wa al-Miras 1 al-Figh al-Isiam, (Kairo: Dar al-Ma’arif,
1967), him. 163-183.




Muhammad Ali al-Shabuni dalam karyanya “al-Mawaris fi ai-syari’ati al-
Islamiyah”, dalam penghalang-penghalang kewarisan Beliau menyatakan bahwa
ada 4 penghalang kewarisan:

1. Perbudakan, budak yang dikuasai oleh seorang tidak dapat menerima
warisan kerabatnya.

2. Pembunuhan, dalam hal ini terjadi khilafiyah mengenai versi-versi
pembunuhan. Menurut Hanafiyah semua bentuk pembunuban yang
mewajibkan kafarat dapat menghalangi sescorang untuk menerima
kewarisan, Hanabilah berpendapat bahwa semua bentuk pembunuhan yang
mengakibatkan gishas atau diyal atau kaffarat dapat mengbalangi ahli
waris untuk dapat menerima warisan dari pewarisnya.

3. Berbeda agama.

4. Murtad.”

Namun ada satu buku yang berjudul hukum kewarisan adat . karya Prof.
H. Haliman Hadi Kusuma, SH. Dalam kaitannya dengan penghalang-penghalang
kewarisan menyatakan bahwa terdapat beberapay kemungkinan ddlam hukum
waris adat suatu— perbuatan ‘yang 1_}1emungkinkan hilangnya ik mewarisi
seseorang terhadap harta warisan atau warisan orang fuanya atau dari pewaris
lainnya antara lain yang salah sdtUnya adalah scbab penganiayaan atau berbuat
- merugikan kehidupan pewaris. Perbuatan ini tidak sccara mutlak menghalangi

untuk memperoleh warisan, karena dapat dibatalkan bila pcwaris/anggota waris

8 Muhammad Ali as-Sabuni, al-Mawaris fi al-Syari’at al- Is/amiyah, (ttp: tnp.t.t.), hlm.
41.43.




lainnya telah memaafkan. Hanya saja Beliau tidak membahas lebih rinci
melainkan hanya sekilas s.aja.9

Perbuatan penganiayaan dan pembunuhan merupakan tindak pidana yang
berbeda bila ditinjau dari segi akibatnya terhadap korban. Namun keduanya
termasuk dalam kategori jarimah yang sama yaitu jarimah gishas diyat.
Sebenarnya jarimah pembunuhan dan penganiayaan adalah satu macam dan
timbul dari satu motif pula, sebab pada umumnya pembunuhan didahului dengan
penganiayaan atau pelukaan. Hanya sebagian penganiayaan membawz. kematian,
sedang penganiayaan lainnya dapat disembuhkan dan datam keadaan terakhir ini
disebut penganiayaan, sedang dalam keaadan pertama disebut pembunuhan.‘o

Kalau macam jarimah tersebut sama, maka macam hukumarnya sama.
Kalau akibat dari kedua jarimah_tersebut berlainan, maka besarnya hukuman juga
harus berbeda sesuai dengan perbedaan besarnya _/'arimah.ll

Syari’at Islam telah membuat ketentuan hukuman masing-inasing antara
tindak pidana pembunuhan dan penganiayaan. Antara keduanya memang terdapat
beberapa persamaan, bahwa keduanya termasuk ke dalain jarimah yang sama dan
macam hukumannya juga sama yaitu gishas. Hal yang membedakan adalah bagi

tindakan pidana pembunuhan, selain mendapat hukuman pokok juga mendapat

% Haliman Hadi Kusuma, Hukum Kewarisan Adat, cet. ke- 4,“ (i%amhmg: PT. Citra
Aditya Bakti, 1990), him. 180,

0 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, cel. ke- 5, (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1993), him. 281.

" Ibid.




9

hukuman tambahan, yaitu berupa hilangnya hak mewarisi dari pewarisnya bila
kebetulan pembunuhnya adalah ahli warisnya.
Dari telaah pustaka di atas, jelas bahwa masalah ini memang belum ada

yang sccara khusus telah menuangkan dalam bentuk karya ilmiah.

E. Kerangka Teoretik

Syari’at Islam atau hukum Islam dengan kedua sumber pokoknya al-
Qur’an dan sunnah menjadi pedoman hidup dan kehidupan bagi manusia dalam
segala aspeknya memiliki sifat yang luwes dan dinamika yang sangat tinggi
menjadikannya mampu untuk menampung segala macam persoalan dan
permasalahan yang timbul akibat perkembangan masyarakat dan kemajuan zaman
dalam segala bidang dengan beberapa penggerak atau dasar-dasar pokok yang
terus berlalu."

Menurut Rahmat Djatmiko, sebagaimana dikutip oleh Abdurrahman,
bahwa penerapan konsepsi hukum Islam di Indoncsia dalam  kehidupan
masyarakat dilakukan dengan penyesuaian pada budaya Indonesia yang hasilnya
kadang-kadang berbeda dengan hasil ijtihad penerapan hukum-Islara di negeri-
negeri Islam lainnya."”

Pembunuhan merupakan bentuk tindak kejahatan yang merugikan

terhadap kehidupan manusia. Hukum Islam di sisi lain dalam ketentuan-

12 yysuf al-Qardhawi, Keluasan dan Keluwesan Hukum Islam, alih bahasa: Said Aqil al-
Munawar cet. ke- 1, (Semarang: Dina Utama, 1985), him.1.

13 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, cet. ke- 1 (Jakarta: Akademika
Pressible, 1992), him 17.




Y

ketentuannya menutup  dan menghindarkan  bermacam-macam - arcaman dan
kerusakan terhadap kehidupan manusia. Terhadap bentuk tindak kejahatan di atas,
Allah telah menetapkan ketentuan sanksi hukuman dalam syari’at Islam adalah
pencegahan dan pengganjaran serta pcndidilca.n,‘4

Oleh karena tujuan hukum adalah pencegahan, maka besarnya hukuman
harus sedemikian rupa yang cukup mewujudkan tujuan tersebut, tidak boleh
kurang atau lebih dari batasan yang diperlukannya, dan dengan demikian maka
terdapat prinsip keadilan dalam menjatubkan hukuman. "

Sanksi hukuman tambahan hilangnya hak mewarisi harta bagi pembunuh
pewaris termasuk bentuk syiasah syar iyah dalam menccgah suatu kejahatan atau
sebagai penutup jalan bagi kemungkinan terjadinya suatu kejahatan vakni dengan
mengancam akibat yang_diberikan kepadanya dalam hal ini ialah tercegahnya
suatu hal yang scharusnya ia terima, karcna melakukan perbuotan untuk

mendapatkan hak itu sebelum tiba waktunya. Ketentuan ini sesuai dengan kaidah

ushul : 6 .4b £ C3se ail gl 8 1Ll Jzeninl

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Dalam penyususnan skripsi ini penclitian yang digunakan adalah penelitian

kepustakaan yang sering disebut juga studi pustaka (library research), yaitu

14 Ahamad Hanafi, Asas-asas,hlm 2535,

'S Ibid, hlm. 256.

'6 Asmuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Fikih, cet. ke-1.(Jakarta: Bulan Bintang,
1976),him.128.
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penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis dengan
jalan mempelajari, menelaah dan memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang
mempunyai relevansi dengan materi pembahasan.
2. Sifat penelitian

sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitik yané obyeknya dibatasi
persoalan pembunuhan sebagai penghalang kewarisan, yang kemudian akan
ditinjau dengan pendckatan normatif hukum kewarisan Islam. Dalam
penelitian ini mencoba vntuk mengkaji yang kaitannya dengan vermasalahan

pembunuhan sebagai penghalang untuk mendapatkan hak waris.

3. Pengumpulan data
Oleh karena penclitian ini termasuk penelitian pustaka (library research)
maka penelitian ini didasarkan atas studi kepustakaan. Sumber-umber data
yang dipergunakan adalah sebagai rujukan, adalah  kitab-kitab, undang-
undang, serta buku-buku yang relevan.
4. Analisis data
Dalam skripsi ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan slur berpikir
sebagai berikut:
a. Deduksi, yaitu analisis data yang terengkat dari dasar-dasar
pengetahuan umum menuju persoalan yang ktusus kemudian ditarik’

6

suatu kesimpulan.'® Metode ini diterapkan dalam penghalang-

penghalang kewarisan dalam hukum Islam seccara umum kemudian

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. ke- 1.(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak.
Psikologi UGM, 1998), him. 36.
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dipersempit pada masalah pembunuhan sebagai penghalang kewarisan
hukum Islam.

b. Induksi, yaitu menganalisis data khusus yang mempunyai unsur
kesamaan, sehingga dapat digencralisasikan menjadi kesimpulan
umum. Metode ini berangkat dari pokok masalah dan pengcrtian
khusus tentang pembunuhan dalam kaitannya dengan penghalang-
penghalang kewarisan sebagai sebab terhalangnya ﬁx{lilk imendapatkan
kewarisan.

S. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah: pendekatan
normatif, yaitu pendekatan dengan tolak ukur norma agama mela'ui penelitian
pada teks-teks al-Qur'an dan al-Hadits scrta buku-buku figih dar: ushul figih
sebagai pembenar atau pemberi norma {erhadap masalah yang menjadi
bahasan schingga diperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu bolch, sclaras atau

tidak dengan ketentuan syari’at.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjaga alur pembahasan secara sistematis, maka penelitian ini
diklasifikasikan menjadi beberapa bab dan sub bab :

Bab pertama merupakan pendahuluan, diawali dengan pemaparan latar
belakang masalah, pokok masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan
penelitian, kemudian telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan

diakhiri dengan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang waris, hukum waris, syarat dan
rukun waris, sebab-sebab dan penghalang kewarisan.

Bab ketiga, berisi tentang pengertian pembunuhan, macam-macam
pembunuhan dan pendapat para ulama tentang pembunuhan yang merupakan
venghalang menerima waris serta hikmah dilarangnya pembunuh menerima
warisan.

Selanjutnya dalam bab keempat, menganalisis terhadap pembunuhan yang
berakibat menghalangi pewarisan.

Sedang bab kelima merupakan bab penutup yang diakhiri dengan
kesimpulan dan saran-saran. Skripsi ini juga dilengkapi dengan bibliografi serta

lampiran-lampiran lainnya.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Scbagai penutup  kescluruhan pcmbahasan yang tcrtvang dalam

penyusunan skripsi ini, sctelah dilakukan upaya doskripsi dan analisis di

scputar persoalan pembunuhan scbaga’ salah satu penghalang untuk

mendapatkan hak waris bagi pelakunya dari sudut pandang Hukum Islam,

maka dapat ditarik kesimpulan scbagai berikut :

1.

Pada prinsipnya para ulama mazhab figh fslam scpakat  (kecuali
golongan Khawarij ), bahwa pembunuhan yang menghalangi pelakunya
untuk menerima warisan adalah pembunuhan scngaja (al-gatl al-'amd).
Pembunuhan scrupa sengaja (al-qatl syibh /- ‘amd), dan pembunuhan
karena salah (al-gatl khata), para pemangku mazhab fiqh berbeda
pendapat. Mazhab Syi'ah Zaidiyah'dan Syi'ah’' Imamiyal berpegang pada
opini bahwa al-qatl khata'tidak menghalangi pelakunya mererima waris
kendati di sisi lainr tidak berhak menerima diyah, Seperti juga pendapat
yang dipegang olch Mazhab Malikiyah, yang diakui scbagai salah satu
mazhab figh Sunni, tetapi menggolongkan al-gatl al-khzta' sebagai
pembunuhan yang tidak menghalangi pelaku jeais pembunulian ini untuk

mendapatkan hak waris, dengan konsckuensi bahwa pclakunya tidak

76
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berhak mendapatkan diyah karcna diyah merupakan tcbusan atau denda
yang diwajibkan atas dirinya sebagai pelaku pembunuhan scngaja.

2. Hukun Islam telah memberikan keadilan bagi pembunuh yang berniat
jahat untuk melakukan tindak pidana pembunuhan yang bertujuan untuk
mendapat harta warisan, yaitu hukuman tidak mendapat harta waris dari
muwarris yang disebabkan oleh akibat perbuatan yang disengaja. Hukum
ini cukup adil, jika peclaku dihukum scsuai dengan perbuatan dan
niatnya, karcna berniat jahat, maka dihukumlah kejehatan itu.
Pecmbunuhan yang tak patut mewarisi adalah pembunuhan yang
dilakukan dengan scngaja, baik itu berbentuk pembunuhan biasa,
pembunuhan terkualifikasi maupun pembunulian berencana. Artinya
bahwa pembunuhan yang menyebabkan hilangnya nyawd seseorang
memang harus diberi hukuman yang seimbang Jan tidak layak untuk
menerima harta warisan dari pewaris yang dibunul.

B. Saran-Saran

1. Tindak pidana pembunuhan merupakan perbuatan yang mclanggar hak
asasi manusia atau haman rights, dan'membuat’ keresahan bagi makhluk
di muka bumi, maka dari-itu hukuman yang tclah ditentukan oleh Allah
swt dan Rasulullah saw, sebaiknya diperhatikan ('an dilaksanakan.

2. Hukum merupakan tempat berteduh bagi masyarakat yang di dholimi
haknya dan bukan milik orang yang berkuasa maupun orang yang
berduit, maka dari itu hukum jangan dirusak o'ch tangan-tengan orang

yang tidak bertanggungjawab.
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3. Keadilan scbagai ruh hukum, maka hendaklah di dalam penctapan suatu
aturan atau undang-undang sclalu mengacu pada nilai-nilai keadilan,
schingga kewibawaan hukum akan terjamin.

Demikianlah beberapa kesimpulan dan saran yang dapat penyusun
kemukakan dalam pcmbahasan sckripsi ini. Penynsun menyadari banyak
kekurangan dan kckhilafan dalam penyusunan sckripsi ini. Olch karena itu, kritik
dan saran yang konstruktif sangat penyusun harapkan. Scmoga yang scderhana
ini mendapat ridlo dari Allah SWT, dan dapat diambil manfaatnya bagi yang
membaca. Adapun wujud dari sckripsi ini, penyusun tctap berharap scmoga karya
ini dapat menjadi sumbangan yang berarti bagi khazauah ilmu pengctahuan,
khususnya dalam bidang ilmu figh. Akhirnya hanya kcpada-Nyalah penulis

berserah diri.
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